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ABSTRAK

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT PISANG SEBAGAI VEGAN
LEATHER PADA AKSESORIS FESYEN

Produksi buah pisang yang signifikan meningkat di Indonesia, dan sekitar 2 juta ton
limbah kulit pisang tidak termanfaatkan. Kulit pisang memiliki kandungan
karbohidrat yang cukup tinggi, sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai media
fermentasi dari bakteri Acetobacter Xylium yang menghasilkan selulosa, dan
disebut bacterial cellulose yang dapat digunakan dalam pembuatan vegan leather.
Vegan leather merupakan jenis kulit yang berbasis pada tanaman. Alternatif kulit
vegan leather adalah suatu upaya dalam pengurangan penggunaan kulit hewan dan
sintetis (kimiawi) pada produk fesyen. Maka dari itu, melalui penelitian yang
dilakukan terhasilkan lembaran selulosa yang memiliki karakteristik yang kuat,
fleksibel, serta bertekstur. Berdasar pada hasil yang telah didapatkan, maka
dirancangkan produk aksesoris fesyen berupa tas dan dompet menggunakan
material vegan leather dari limbah kulit pisang dengan metode desain yaitu,
Material Driven Design.

Kata Kunci: Aksesoris Fesyen, Kulit Pisang, Material Driven Design, Pemanfaatan

Limbah, Vegan Leather.
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ABSTRACT

UTILIZATION OF BANANA PEEL WASTE AS VEGAN LEATHER IN
FASHION ACCESSORIES

The production of banana has significantly increased in Indonesia, and around 2
million tonnes of banana peel waste is not utilized. Banana peel has a fairly high
in carbohydrate content, hence it has the potential to be used as a fermentation
medium for Acetobacter Xylium bacteria which produce cellulose, and it is called
a bacterial cellulose which can be used in the manufacture of vegan leather. Vegan
leather is a type of leather based on plants. The alternative of vegan leather is to
reduce the use of animal and synthetic (chemical) leather in fashion products.
Therefore, through the research conducted, cellulose sheets have a firm
characteristics , flexible, and textured. Based on the results that have been obtained,
the design method of fashion product accessories such as bags and wallets are
designed using vegan leather material from banana peel’s waste which is called
the Material Driven Design.

Keywords: Banana Peel, Fashion Accessories, Material Driven Design, Utilization

of Waste, Vegan Leather.
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DAFTAR ISTILAH

Istilah

Keterangan

Bacterial Cellulose (BC)

Senyawa organik hasil dari suatu bakteri dan

beberapa variasi, serta percampuran substrat

Aksesoris

Aksesoris merupakan benda dalam dunia fesyen
yang berfungsi untuk menambah estetika
pengguna, serta memiliki fungsi lain dalam

membentuk aktivitas pengguna

Vegan Leather

Kulit tekstil yang terbuat dari tanaman, atau

tanpa melakukan eksploitasi terhadap hewan.

Fesyen

Fesyen merupakan tampilan dari seseorang

dalam mengguunakan aksesoris, tas, sepatu, dsb.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan produksi buah pisang yang sangat
tinggi, dilansir dari dataindonesia.id berdasarkan data yang terhimpun dari
Badan Pusat Statistik, peningkatan produksi buah pisang di Indonesia
mengalami peningkatan yang pesat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
kenaikan sebesar 6,85% produksi buah pisang dari tahun 2020 yang berjumlah
8,18 juta ton, sehingga pada tahun 2021 total produksi pisang mencapai 8,74
juta ton (Bayu, 2022).

Berdasarkan data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik tahun 2018,
terdapat 2 juta ton kulit pisang yang terbuang percuma akibat dari kurangnya
pemanfaatan pada limbah kulit pisang (Ramadhany dkk., 2021). Kulit pisang
memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi sebanyak 68,31% (M
Aboul-Enein dkk., 2016). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
kandungan karbohidrat memberikan pengaruh yang besar terhadap media
fermentasi dari bakteri Acetobacter Xylinum yang menghasilkan lembaran
selulosa (Afreen & Lokeshappa, 2014). Selain itu, kandungan gula yang
terdapat pada kulit pisang memberikan pengaruh terhadap fermentasi dan
pembentukan melalui teknik Bacterial Cellullose (BC) (Najri dkk., 2022).

Industri fesyen menerima banyak kritik dari penggunaan kulit hewan
maupun imitasi, penggunaan kulit hewan yang dianggap mengeksploitasi, dan
alternatif kulit imitasi dari plastik yang justru memberikan dampak buruk bagi
lingkungan. Sehingga muncul alternatif kulit tekstil, yaitu vegan leather.
Kesadaran konsumen dalam industry fesyen terkait dengan penggunaan
alternatif kulit mengalami peningkatan yang cukup signifikan (Choi & Lee,
2021). Selain itu, beberapa merek mewah dalam industri fesyen telah

melakukan aksi larangan terhadap rancangan fesyen yang menggunakan



material dengan hasil eksploitasi hewan untuk tampil dalam penggelaran pekan
fesyen (New York Times, 2020).

Vegan Leather terbuat dari buah dan kulit buah sebagai alternatif kulit
hewan, dan meminimalisir pengolahan kimiawi yang berdampak buruk bagi
lingkungan (Harmon, 2020). Dilansir dari peta.org vegan leather merupakan
kulit (tekstil) yang menjadi alternatif pengganti kulit hewan melalui
pemanfaatan pada limbah buah dan kulit buah, kemudian pengolahan yang
dilakukan berbasis pada keberlanjutan. Vegan leather sudah banyak
dikembangkan seperti terbuat dari kacang kedelai (Soybeantex & Leather),
Nopal Kaktus, Jamur (Mycelium), Kulit Jeruk, Nanas (Pinatex), Kelapa (Malai)
(Gupta & Dave, 2021).

Gambar 1.1 1 Vegan Leather Kaktus
(Sumber: Watsonwolfe, 2020)

Oleh sebab itu, untuk memanfaatkan limbah kulit pisang yang bertujuan
untuk meningkatkan nilai ekonomi atas limbah tersebut, dan meminimalisir
penggunaan kulit hewan atau kulit sintetis yang berbahaya sebagai tekstil kulit
dalam industry fasyen. Telah dilakukan penelitian yang menghasilkan temuan
lembaran kulit yang menjadi alternatif kulit material pada aksesoris fesyen.
Material yang tercipta memiliki karakteristik yang bercorak, kuat, bertekstur,
berwarna, memiliki potensi terhadap ketahanan air pada batas tertentu.
Karakter yang tercipta tersebut memiliki kebermanfaatan sebagai alternatif
pada kulit hewan dan sintetis yang digunakan sebagai material pada pembuatan
aksesoris fesyen, khususnya corak unik. Oleh karena itu, diperoleh
rekomendasi desain terhadap produk tas dan dompet. Selain itu, vegan leather
lebih terjangkau dibandingkan dengan kulit hewan, serta lebih ramah

lingkungan dari kulit sintetis berbahan dasar plastik.



1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang terumuskan adalah mengenai bagaimana perancangan
produk aksesoris fesyen berupa tas dan dompet yang dapat menggunakan
material vegan leather dari limbah kulit pisang?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan
a. Mengetahui produk aksesoris fesyen yang sesuai dengan karakteristik

dari material vegan leather limbah kulit pisang.
b. Merancang produk aksesoris fesyen berupa tas dan dompet dengan

penerapan material vegan leather dari limbah kulit pisang.

1.3.2 Manfaat
a. Memperoleh produk aksesoris fesyen dari material vegan leather yang

memberikan manfaat pada peminimalisir material kulit hewan atau
sintetis dari plastik yang kurang ramah terhadap lingkungan.

b. Memberikan alternatif penggunaan jenis leather dalam industri fesyen,
khususnya produk aksesoris fesyen.

c. Meningkatkan nilai ekonomi dari limbah kulit pisang.

1.4 Ruang Lingkup
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dihasilkan material vegan
leather dari hasil pemanfaatan limbah kulit pisang, maka perancangan yang
sesuai dengan hasil penelitian yaitu:
a. Perancangan produk aksesoris fesyen meliputi tas dan dompet.
b. Penggunaan material utama menggunakan material vegan leather hasil
dari penelitian yang telah dilakukan.
c. Komponen pendukung menggunakan material; besi, dll.
d. Ukuran lembaran vegan leather adalah 35 x 30
1.5 Metode Desain
Penelitian ini menggunakan dua metode dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, di mana peneliti dalam pengumpulan data menggunakan metode



kuantitaitif-eksperimen. Sedangkan dalam menguji material, peneliti

melakukan uji coba terhadap kekuatan, ketahanan air, dan warna,
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Gambar 1.1.1 Material Driven Design Method
(Sumber: Karana dkk., 2015)

Selain itu, Material Driven Design menjadi metode desain yang digunakan
dalam penelitian ini. Material Driven Design (MDD) adalah suatu metode
perancangan suatu produk berbasis pada material yang digunakan dengan cara
menemukan bakat atau karakteristik dari suatu material (Karana dkk., 2015).
Terdapat empat tahapan yang dilakukan dalam menemukan solusi melalui
metode MDD ini, yaitu (1) Understanding the material, pengenalan terkait
dengan karakteristik material, serta kualitas yang didapatkan pengguna. (2)
Creating materials experience vision, merupakan tahapan untuk mencari tahu
mengenai pengaplikasian material serupa terhadap produk untuk mendaptkan
informasi terkait material dalam mencapai tujuan rancangan. (3) Manifesting
materials experience patterns adalah tahapan mengkaji tanggapan dari
pengguna terkait dengan visi yang ingin dicapai, dan kemudian dihasilkan
Meaning of material (MOM). (4) Designing Material/ Product Concept,
tahapan dalam menciptakan atau merancang ide terkait produk yang akan

dirancang setelah melalui tiga tahapan sebelumnya.



1.6 Alur Penelitian
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perancangan produk aksesoris fesyen berupa tas dan dompet dengan

menggunakan material vegan leather dari limbah kulit pisang perlu

memperhatikan beberapa hal, antara lain:

Kualitas material vegan leather dari limbah kulit pisang harus mencapai
ketebalan 1,5 cm, agar supaya tidak mengalami sobek pada saat pembuatan
produk. Bagian kulit pisang yang digunakan adalah dengan menggunakan
keseluruhan kulit pisang (bagian dalam dan luar) dengan komposisi bahan
yang baik dalam pengolahan dengan teknik bacterial cellulose adalah
ekstrak kulit pisang 50 ml; pupuk ZA 0,4 ml; cuka 2 ml; AX 3,5 ml dengan
ukuran tempat fermentasi adalah 75ml.

Karakteristik yang dimiliki oleh vegan leather dari limbah kulit pisang
adalah kuat, luwes, ringan, dan bercorak khas, melalui karakteristik tersebut
maka dapat disesuaikan dengan perancangan pada produk fesyen.
Pengaplikasian material pada produk dapat diaplikasikan secara
keseluruhan pada produk. Akan Tetapi, Penggunaan vegan leather dalam
perancangan produk fesyen juga menghadapi beberapa tantangan teknis.
Vegan leather harus dihasilkan dengan kualitas dan daya tahan yang setara
dengan kulit hewan. Pengembangan teknologi dan proses produksi yang
lebih baik diperlukan untuk menghasilkan vegan leather yang tahan lama,
mudah diolah, dan ramah lingkungan.

Saat ini semakin banyak konsumen yang sadar akan isu-isu lingkungan
dan kesejahteraan hewan, sehingga mereka mencari alternatif produk yang
lebih berkelanjutan dan etis dalam fesyen. Oleh karena itu, Perancangan
produk melibatkan kosumen agar rancangan dapat memenuhi selera dan

kebutuhan konsumen
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Dengan demikian, kesimpulan terhadap pemanfaatan limbah kulit pisang

sebagai vegan leather pada aksesoris fesyen yaitu, penggunaan bahan ini dapat

menciptakan produk yang ramah terhadap hewan dan lingkungan, serta

memiliki peluang pasar yang lebih luas. Namun, tantangan teknis dalam

pengembangan vegan leather masih perlu diatasi agar material ini menjadi lebih

baik dalam kualitas dan kinerja.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil akhir yang telah disimpulkan, terdapat beberapa hal

yang dapat dikembangkan kembali untuk dapat memberikan hasil yang lebih

baik, berikut saran yang dapat diberikan:

Pengujian terhadap bermacam variasi warna pada material, baik pewarna
buatan atau pewarna alami.

Dilakukan penelitian kembali terkait dengan ukuran lembaran nata yang
berpengaruh lewat cetakan pada saat proses fermentasi.

Fokus pada peningkatan kualitas dan kekuatan vegan leather yang
dihasilkan. Penggunaan teknik bacterial cellulose dapat menghasilkan
material dengan tekstur dan kekuatan yang unik, tetapi penting untuk terus
meningkatkan karakteristik fisik agar sesuai dengan persyaratan fesyen dan
daya tahan yang diharapkan

Evaluasi terhadap ketahanan terhadap suhu, sehingga akan membantu
memastikan keberlanjutan material. Hal tersebut dilakukan untuk
memastikan bahwa vegan leather memenuhi standar keberlanjutan.
Melakukan pengujian biodegradasi (terurai dalam tanah) dan analisa
terhadap dampak lingkungan, sehingga dapat memastikan produk ramah
terhadap lingkungan.

Mempertimbangkan pengembangan skala produksi yang lebih besar.
Pengembangan metode produksi yang efisien dan penggunaan teknologi
yang memungkinkan produksi massal akan membantu mengurangi biaya

produksi dan pembuatan vegan leather lebih terjangkau.

110



Melalui saran-saran ini, pembuatan vegan leather menggunakan teknik
bacterial cellulose dapat terus ditingkatkan dalam hal kualitas, keberlanjutan,
dan kinerja. Ini akan mendukung pengembangan industri fesyen yang lebih
ramah lingkungan dan mengurangi ketergantungan pada bahan-bahan berbasis

hewan.
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